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A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini, mempelajari dan menguaslaasa asing sudah tentu
menjadi sebuah kebutuhan. Banyak perusahaan yangamekerja yang mampu
berbahasa asing, baik lisan maupun tulisan. Sehitidgk heran, jumlah pembelajar
bahasa asing kini meningkat. Salah satu bahasg gaimg kini banyak dipelajari,
yaitu bahasa Jepang. Berdasarkan ddea Japan Foundatiorjumlah pembelajar
bahasa Jepang pada tahun 2009 berjumlah 716.358, @a@hingga menempatkan
Indonesia sebagai negara ke-3 terbesar yang mempoogulasi pembelajar bahasa
Jepang.

Pada dasarnya pembelajar bahasa Jepang ditunuwk orénguasai keempat
keterampilan berbahasa mulai dari mendenkjlku (@inoy, berbicaralfanasu ginol
membacayomu gino), dan menuliskaku ginol (Sutedi, 2009 : 39).

Akan tetapi, mempelajari dan menguasai bahasa depdaklah mudah.
Terutama, dalam mempelajari dan menguasai hurundepSeperti kita ketahui
bersama bahwa bahasa Jepang, memiliki tiga jemsf,hyaitu huruf Hiragana
Katakana danKaniji. Dalam mempelajari huruiiragana dan katakanapembelajar

akan mulai merasa kesulitan karena masing-masimunbleh 46 huruf dan



dikembangkan menjadi 102 huruf. Meskipun memerlukaktu yang cukup lama
dalam mempelajari huruhiragana dan katakana namun apabila kita sudah
menguasai huruf-huruf tersebut, maka dapat diikanakita sudah melalui pintu
gerbang utama untuk menguasai bahasa Jepang.

Selanjutnya, yang seringkali menjadi momok menakutlbagi pembelajar
bahasa Jepang adalah hukahji. Sudjianto dan Dahidi (2003 : 56) mengemukakan
bahwa hurufkanji merupakan salah satu aspek yang sulit bagi pawmasyang
sedang mempelajari bahasa Jepang. Menguasai hivegfana & katakanasaja
sudah sulit, apalagi ditambah dengan hkaurfji yang jumlahnya sangat banyak, cara
baca, dan artinya pun beraneka ragam. Namun, selyandari hurufkan;ji lah kita
dapat mengetahui dengan jelas arti dari suatu Kd&h karena itu, walaupun sulit,
mempelajarkanji merupakan hal wajib bagi pembelajar bahasa Jepang.

Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa jumlahfhkanji sangat banyak,
cara baca, dan artinya pun beraneka ragam addkdalhngang membuat pembelajar
bahasa Jepang mengalami kesulitan. Ditambah lagbeblerap&anji yang memiliki
arti dan makna yang hampir sama, sepkatiji #1(Chi). #(Jou). fiE(Kan),
(En). Bt (In), == (Shitsy. & (Dou). FT(Sho/J9. 4 (Shoy. /T (Choy adalah
kanji-kanji yang sama-sama menyatakan tempat. Ada kagsi-kanji seperti 5%
(Ka), F(Shy. Afi(Sh)., +:(Sh). #&(Shag. A(Nin), E(n). E (Ya. Kaniji-
kanji tersebut memiliki arti dan makna yang hampir sawy@tu menyatakan

pekerjaan/profesi. Kemudian allanji #E(Hi), ~(Fu). #E(Mu). (Mi). Keempat



kanji tersebut memiliki makna yang hampir sama, yké#nji yang menyatakan atau
mengandung arti negatif, penolakan, penyangkaldarkdta dasarnya.

Huruf kanji “3E, A~. #&. K" (Hi, Fu, Mu, Mi) merupakan contoh-contoh

prefiks atau awalan dalam linguistik bahasa Jep&egtunya, bagi pengajar ataupun
pembelajar, hendaknya perlu memahami atau minimahgetahui tentang hal
tersebut. Sutedi (2003 : 1) berpendapat mengemhinga pengetahuan linguistik,
seperti di bawah ini :

“Pengetahuan linguistik ini merupakan media untulempermudah dan memperlancar
pemahaman dan penguasaan bahasa Jepang.”

Di dalam linguistik, prefiks merupakan salah satpek dalam bidang morfologi
yang dapat dikaji. Secara harfiah kata morfologialdte ilmu mengenai bentuk,
karena kita berbicara dalam lingkup bahasa, makdukeyang dimaksud di sini
adalah bentuk dan pembentukan kata. Membicarakeeppembentukan kata, maka
akan melibatkan afiks atau imbuhagetSuj) yang sering disebut dengan afiksasi.
Afiks dalam bahasa Jepang ada dua, yaitu presgsouj) dan sufiks getsubij).

Kindaichi (1990 : 1074) mengemukakan pengertiarfiggegsettouj) sebagai
berikut:

CENET TN L TE DT, DFED EITONWT, ZOFEOEREEOIZY | i
Tl HOEREBRATY 55, 7

Artinya : “Kata yang tidak dapat berdiri sendirijletbkkan sebelum kata lain,
kemudian memperkuat, menyesuaikan keadaan, dan mbahaarti kata itu.”

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkawdsettoujiselalu diletakkan di



depan kata dasar dan dapat memperkuat serta memaanipadari kata tersebut.

Misalnya :

a. B (ojamg = % (0) + & (jama) = Mengganggu

b. FFBH%E (saikaihatsyi= FF (sai) + Bi7E (kaihatsy = Pembangunan kembali
c. RERK (fusansei= A (fu) + Rk (sanse) = Tidak Setuju

d. KRR (mikaiketsh= =& (mi) + fER (kaikets) = Belum terpecahkan

Pada contoh (a.) kata dasarnya adgdéaha yang berarti “mengganggu”. Namun
nuansa dari arti kata tersebut menjadi halus katertmpat hurufls (O) sebelum
kata jama Dengan kata lain, hurufs (O) dalam bahasa Jepang sebagai prefiks
berfungsi sebagai penghalus kata atau bahasa. gkestaipada contoh (b.) kata
dasarnya adalakaihatsy yang berarti “pembangunan”. Namun karena sebé&fatan
dasar terdapakanji f+ (sal), maka berarti “pembangunan kembali”. Dapat
disimpulkan bahwd&aniji f (sa)) sebagai prefiks bahasa Jepang berarti “kembali,
lagi”. Kemudian pada contoh (c.) kata dasarnyaadsdnsei,yang berarti “setuju”.
Kanji £~ (Fu) sebelum kataanseimenyatakan hal yang bertentangan dengan kata
dasar Kanji & (Mi) sebagai prefiks dalam bahasa Jepang menyatakdbedum”.

Pada contoh (d.) kata dasarnya ad&aiketsy yang berarti “solusi, pemecahan”.

Namun karena di depan kakaiketsuada huruf& (Mi), maka artinya menjadi

“belum terpecahkan”.



Prefiks dalam bahasa Jepang bermacam-macam. Dn geiaelitian ini, penulis
akan meneliti prefikgk, A, f&, K" (Hi, Fu, Mu, Mj yang dalam bahasa Jepang
termasuk dalam kategdritei no settoujiDengan melihat adanya kata yang ditempeli
oleh prefiks 9, A~. %, K" (Hi, Fu, Mu, Mi), maka kita dapat memahami bahwa

arti dan makna dari kata tersebut mengandung egatif, penolakan, penyangkalan,

dan berlawanan dari kata dasarnya.

Pemilihan prefikstE, A<, M, K" (Hi, Fu, Mu, M) sebagai tema penelitian
ini adalah karenélitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~ memiliki arti yang hampir
sama dan terkadang dalam penggunaannya salingmpatutindih. Misalnya/f~
(Fu) terkadang bertumpang tindih deng#n (Hi) danf% (Mu) (Vance, 1993 : 4).
Contohnya : katgFi#E (Hiun) danf~i# (Fuun), keduanya memiliki arti yang sama,
yaitu tidak beruntung, namun memiliki nuansa yaegobda karena sesuai dengan
pernyataan Vance (1993 : 5) bahwa kata yang beaawht cenderung untuk lebih

melibatkan penilaian netral daripada buruk, sedanddata yang berawald&u~dapat

berarti buruk atau jelek.

Berdasarkan contoh di atas, dapat kita ketahui hdamtei no settoujiada
kalanya saling bertumpang tindih. Hal itulah yaegkdadang membuat pembelajar
merasa sulit untuk membedakan dan menggunakanhasiabih lagi, keempat kanji

tersebut sering muncul baik dalam ragam tulisanpmadisan bahasa Jepang.



Tentunya untuk menguasai suatu bahasa memerlukitu wian proses. Dan
dalam proses tersebut ada kalanya pembelajar meémgh@aasalah. Hal ini diketahui
dari hasil wawancara singkat peneliti terhadap taglee mahasiswa Jurusan Bahasa
Jepang FBS UNJ mengenaettoujidan Hitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~".
Sebenarnya materi pembelajaran ini sudah didapatlkdnmahasiswa di Semester 4
pada mata kulialidyouki IV. Tetapi dari hasil wawancara singkat terseldaplati
bahwa mereka hanya sebatas mengetahui. Mengetahwabarti darihitei no
settoujitersebut adalah sebagai penanda negatif saja. Ndwitike ditanyakan arti
yang lebih spesifik dan penggunaan tiap-8afioujitersebut mereka masih bingung

membedakannya.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tergerak untukefite dan menganalisis
kesalahan tentang penggundditei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"dan faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan paalaasiswa tingkat IV tahun
ajaran 2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang Fakultass@atan Seni Universitas

Negeri Jakarta.

B. Masalah
Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian adalah kesalahan
penggunaatitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~” Penggunaan yang dimaksud di

sini adalah baik dalam hal memilih, memahami, metakan maupun



menerjemahkannya dalam kalimat. Secara terpepeanasalahan dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kesalahan mahasiswa tingkat IV tajarara2012/2013 Jurusan
Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Univelsigeri Jakarta dalam hal
penggunaanlitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"dalam kalimat?

2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadingalkban mahasiswa tingkat
IV tahun ajaran 2012/2013 Jurusan Bahasa Jepanglt&akBahasa dan Seni
Universitas Negeri Jakarta dalam penggund#aei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~,

Mi~" ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penefiidertujuan untuk:

1. Memperoleh data empiris mengenai tingkat kesalahamasiswa tingkat IV
tahun ajaran 2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang &alRdhasa dan Seni
Universitas Negeri Jakarta dalam penggunidaei No Settouji “Hi~, Fu~,
Mu~, Mi~". Selain itu juga untuk memperoleh data empiris geeaiHitei
no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~" mana dalam penggunaannya yang
memiliki tingkat kesalahan paling tinggi oleh makas tingkat 1V tahun
ajaran 2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang Fakultaas@atdan Seni

Universitas Negeri Jakarta.



2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan mahasismangalami
kesulitan dan kesalahan dalam penggunidaai no Settouji “Hi~, Fu~,

Mu~, Mi~".

D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat secara teoritis
Penulis berharap penelitian ini dapat memperkags&hah penelitian dalam
bidang pengajaran khususnya evaluasi hasil beyajag lebih dikhususkan
pada bidang linguistik.
2. Manfaat secara praktis
» Bagi lembaga
Memberikan data tentang kemampuan mahasiswa tilgkahun ajaran
2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahaszedabniversitas
Negeri Jakarta dalam hal kesalahan pengguhBign no Settouji “Hi~,
Fu~, Mu~, Mi~" oleh mahasiswa.
* Bagi Mahasiswa
Memberikan informasi tentang kesalahan-kesalahang yanereka

lakukan tentang penggunaHitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~”



